BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian mengenai Implementasi Kebijakan
Penertiban Anak Sekolah pada Jam Pelajaran di Kabupaten Bojonegoro dengan
menggunakan teori implementasi kebijakan Merilee S. Grindle (1980), dapat
disimpulkan bahwa implementasi kebijakan telah berjalan cukup baik, tetapi
belum sepenuhnya optimal.

Pada aspek Content of Policy (Isi Kebijakan), kegiatan penertiban telah
memiliki sasaran, tujuan, manfaat, pelaksana, dan sumber daya yang cukup
jelas. Kegiatan diarahkan untuk mengurangi perilaku membolos dan
meningkatkan kedisiplinan siswa. Penurunan jumlah pelajar yang terjaring dari
60 siswa pada tahun 2024 menjadi 29 siswa pada tahun 2025 menunjukkan
perkembangan positif, meskipun belum dapat menjadi ukuran pasti perubahan
perilaku siswa.

Pada aspek Context of Implementation (Konteks Implementasi),
Satpol PP berperan dalam patroli dan penertiban, sedangkan Dinas Pendidikan
berperan dalam pengawasan dan pembinaan pendidikan. Kerja sama kedua
instansi telah diperkuat melalui Surat Pernyataan Komitmen Bersama. Namun,
koordinasi dan tindak lanjut belum optimal. Hal ini terlihat dari belum
konsistennya penyampaian hasil penertiban kepada Dinas Pendidikan serta
belum diketahuinya Surat Pernyataan Komitmen Bersama oleh pihak Sekolah

yang menjadi informan penelitian.
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Dengan demikian, kendala utama implementasi terletak pada koordinasi

antaraktor, penyampaian informasi kepada sekolah, dan tindak lanjut

pembinaan siswa. Selain itu, tingkat kepatuhan siswa masih beragam sehingga

diperlukan pembinaan secara berkelanjutan.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian tersebut, peneliti memberikan beberapa

saran sebagai berikut:

1.

Satpol PP Kabupaten Bojonegoro perlu meningkatkan konsistensi
penertiban serta menyampaikan data hasil penertiban dan asal sekolah siswa
kepada Dinas Pendidikan.

Dinas Pendidikan Kabupaten Bojonegoro perlu memperkuat koordinasi
dengan Satpol PP serta menyosialisasikan Surat Pernyataan Komitmen
Bersama kepada sekolah-sekolah.

Satpol PP dan Dinas Pendidikan perlu membangun mekanisme tindak lanjut
yang jelas mulai dari penertiban, pendataan, penyampaian informasi,
pembinaan, hingga evaluasi.

Pihak sekolah dan orang tua perlu meningkatkan pengawasan dan
pembinaan terhadap siswa agar perilaku membolos tidak berulang.
Penelitian selanjutnya dapat mengkaji efektivitas tindak lanjut pembinaan

dan perubahan perilaku siswa setelah dilakukan penertiban.
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